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Penelitian ini tentang Kritikan Band Punk Terhadap kebijakan Pemerintah Di 
Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pandangan band Punk 
Black Elvis terhadap kebijakan Pemerintah di kota Makassar dan untuk mengetahui 
gerakan perlawanan Band Punk Black Elvis terhadap kebijakan pemerintah di Kota 
Makassar. 
Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Adapun sumber data yang didapatkan dari sumber data primer dan sekunder. Metode 
pengumpulan data primer dalam skripsi ini menggunakan metode wawancara dan 
observasi sedangkan data sekunder menggunakan metode dokumenter dan metode 
kajian pustaka. Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah (1) Kebijakan Publik, 
(2) Teori Kritis, (3) Teori Gerakan Sosial, dan (4) Teoti SubKultur.  
 Band Punk Black Elvis melihat kebijakan pemerintah mengenai pendidikan 
adalah hak segala bagsa tapi kenyataannya pendidikan pada hari ini tidak merata, lagu 
yang berjudul FREE SCHOOL FUCK FOOL yang Black Elvis Ciptakan adalah salah 
satu bentuk kritikan untuk pemerintah, beberapa bentuk perlawanan kepada pemilik 
kekuasaan yaitu kawan kawan dari grup band black elvis ini turun langsung ke plosok 
dan sudut sudut perkotaan untuk mengajar anak anak di pinggiran, dan membuka 
kelas menyablon baju untuk para pemuda yang menganggu akibat sulitnya 
mendapatkan pekerjaan di kota Makassar, membagikan zine zine (selembaran) yang 
berisi keresahan-keresahan terhadap fenomena yang terjadi di Indonesia khusus nya 
Kota Makassar, setiap melakukan kegiatan konser agtau event-event band black elvis 












A. Latar Belakang 
Banyak persepsi negatif yang di indentikanoleh masyarakat kepada anak 
Punk. Di sisi lain, pandangan tentang menjadi Punk itu sendiri sering disalahpahami 
oleh beberapa generasi muda yang mengklaim dirinya sebagai Punker. Ketika mereka 
sudah berbusana ala Punk, bersepatu boot, dipierching, ditattoo, mereka sudah 
mengaku sebagai seorang Punker.Sebagian remaja memahami Punk sebagai hidup 
bebas tanpa aturan.Pemahaman yang salah dan tidak total itu mengakibatkan banyak 
dari mereka melakukan tindakan yang membuat gelisah masyarakat.
1
 
Beberapa masyarakat yang menganggap anak Punk itu mirip dengan preman, 
tukang mabuk, sampah bagi masyarakat dan lain sebagainya, tetapi asumsi 
masyarakat mengenai anak Punk yang seperti ini tidaklah benar. Punk punya 
perkumpulan tersendiri yang anti penindasan, anti di kekang dan anti 
kemapanan.Banyak remaja yang mengaku diri mereka Punk tanpa mengetahui Punk 
itu sebenarnya. Punktidak sekedar musik, bukan fesyen semata tapi Punk adalah life 
style yang mempunyai idealisme sendiri. Kisah Punk bukanlah tanpa tujuan, dengan 
keberadaanya yang terbukti kecil namun tetap berarti, Punk bicara tentang kebebasan, 
kontrol diri tanpa norma yang menjerat.
2
Punk adalah suatu bentuk kelompok sosial 
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Widya G, Punk ( Ideologi yang disalahpahami),Garasi House Of Book, Depok, 2010 
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Daniar Mita Haryanto, “Profil Anak Punk (Studi Kasus di Pasar Gemolong)”, Fakultas 






yang dimana kelompok sosial tersebut merupakan kumpulan individu yang saling 




Kemunculan Punk didorong oleh rasa tidak puas sistem yang mengontrol 
masyarakat, sedangkan mereka merupakan bagian dari masyarakat tersebut. Dalam 
bingkai masyarakat modern kita dapat melihat fenomena dimana segala sesuatu 
hanya terbaca sebagai komoditas untuk pasar dan hampir tak ada lagi pilihan bagi 
individu kecuali menkonsumsi produk-produk yang ditawarkan oleh industri dan 
berada diluar kontrol hidupnya. Masyarakat modern dan budaya modern menjadikan 
dirinya sendiri menjadi masyarakat konsumen dan budaya konsumtif „pasar‟ yang  
Punk anggap sebagai „sistem‟ merupakan pusat dari budaya konsumtif. Punk tidak 
menerima untuk menjadi bagian dalam masyarakat dan budaya konsumtif tersebut.
4
 
Punk secara etimologis berasal dari bahasa Inggris yaitu “Public United Not 
Kingdom”, kemudian disingkat menjadi PUNK atau dalam bahasa indonesia nya 
memiliki arti satu kesatuan atau komunitas diluar kerajaan atau pemerintah. 
Kehadiran pertama punk di Inggris, pada waktu itu hanya sekedar pemberontakandi 
bidang musik meskipun akhirnya justru merambah sampai menjadi sub-kultur.
5
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Musik merupakan media utama yang dipakai oleh remaja dalam “melawan” 
representasi yang telah mengkontruksi mereka selain passion. Benet mengatakan 
bahwa budaya-budaya remaja tersebut merupakan yang spektrakuler reaksi-reaksi 
pada dasarnya sebagai bentuk pertahanan mereka terhadap ekspansi kapitalisme yang 
akresi. Dia juga menambahkan bahwa perlawanan berakar dalam keadaan budaya 
kelas bekerja, yang berdiri diruang-ruang berbeda, yang tidak sesuai dengan budaya 
kelas penguasa.  
Salah satu bentuk mengkritik, maksud dari bentuk mengkritik ini ialah 
melalui lirik lagu yang mereka buat, para musisi punk ini mengkritik siapapun baik 
pemerintah, masyarakat, bahkan sesamapunk sekalipun untuk kembali pada peran 
masing-masing dan sadar segala perbuatan mereka agar menjadi manusia yang lebih 
baik. 
Bentuk melawan, maksud dari bentuk ini ialah melalui lirik lagu yang 
diciptakan oleh para musisi punk ingin meminta pertanggung jawabankepada kepala 
negara dengan segala bentuk penindasan yang seringkali dialami rakyat, khususnya 
rakyat jelata dan punk itu sendiri. Mereka ingin menunjukan bahwa setiap manusia 
yang hidup mempuyai hak dan kewajiban yang sama, sehingga tidak ada satu pun 
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Hadis ini menunjukkan bahwa sebagaimana yang dijelaskan yaitu: 
ًِ فَبْْلَمِ  ُكهُُّكْم َمْسئٌُُل َعْه َرِعٕهتِ ََ ُكْم َراعٍ 
َسههَم قَبَل أَََل ُكهُّ ََ  ًِ ْٕ ُ َعهَ ِ َصهّه َّللاه ْ عَهَّ َرُسَُل َّللاه ِ ُ انه ٕ
أَةُ رَ  انىهبِس  ُْ اْنَم ََ ْم  ٍُ َُ َمْسئٌُُل َعْى ٌُ ََ  ًِ ْٕتِ ِم بَ ٌْ َ ُجُم َراعٍ َعهَّ أ ُه ان ََ ْم  ٍُ َُ َمْسئٌُُل َعْى ٌُ ََ ْم  ٍِ ْٕ اِعَٕتٌ َراعٍ َعهَ
َُ َمْسئٌُُل َعىْ  ٌُ ََ اْنعَْبدُ َراعٍ َعهَّ َمبِل َسِِّٕدِي  ََ ْم  ٍُ  َعْى
َٓ َمْسئُُنَتٌ ٌِ ََ نَِدِي  ََ ََ ب  ٍَ ِْٕت بَْعِه كُْم َراعٍ َعهَّ بَ
ًُ فَُكهُّ
 ًِ ُكهُُّكْم َمْسئٌُُل َعْه َرِعٕهتِ  )أخُجً انبخبرِ(ََ
Terjemahnya :  
Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar rasulullah Saw bersabda setiap 
orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas 
kepemimpinannya. Seorang kepala Negara akan diminta pertanggung 
jawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang isteri yang memelihara 
rumah tangga suaminya akan ditanya perihal tanggung jawab dan tugasnya. 
Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara 
barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan 
kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggung jawab) dari 




 Istilah anarkisme di dalam Punk sebenarnya tidak berkaitan dengan suatu 
tindakan perkelahian, pengrusakan, atau kekerasan seperti yang diberitakan oleh 
media massa pada umumnya.  
Anarkisme adalah sebuah teori politik yang berasumsi untuk menghapuskan 
segala bentuk otoritas dalam bentuk apapun, sebagai bentuk usaha menciptakan 
kehidupan masyarakat tanpa hirarki sosial, ekonomi, dan politik. Tiadanya aturan 
pengekang (perusahaan, pemerintah dan sebagainya) adalah salah satu pola 
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kehidupan yang diharapkan dapat diterapkan dalam sistem sosial.
8
Atau dengan kata 
lain dapat dipahami sebagai gerakan anti-pemerintah. 
Paham anarkisme hadirdari berkembangnya beberapa isu politik yang 
dianggap harus dihapuskan dalam kehidupan masyarakat seperti, anti-kapitalisme, 
yang menyebabkan ketimpangan ekonomi yang selalu menguntungkan kaum elite. 
Antiperang, fasisme, dan rasisme atau supranasionalis, yang menganggap bahwa tak 




Dari pehaman inilah kemudian lahir istilah anarko Punk, yaitu bagian dari 
gerakan subkultur Punk yang dilakukan oleh individu, kelompok atau grup band yang 
secara khusus menyebarkan pesan-pesan anarkisme. Beberapa grup band kemudian 
muncul sebagai bentuk dari gerakan anarko Punk yang menyampaikan pesan 
anarkisme, salah satunya Sex Pistols, yang menentang Pemerintahan Ratu Elizabeth 
II dan sistem monarki di Inggris.
10
 Dalam lirik-lirik lagu Sex Pistols,banyak 
terkandung pesan perlawanan sebagai bentuk ketidakpuasan masyarakat, khususnya 
kaum Punk terhadap pemerintahan yang berkuasa saat itu. 
Dari pemahaman anarkisme ini, kemudian muncul persepsi atau semangat 
antikemapanan. Anti kemapanan di dalam Punk adalah salah satu bentuk kebebasan 
berpikir. Kebebasan berpikir lalu melahirkan free thinker dalam berbagai aspek 
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Muhammad Fahmi Nur Cahya, Fenomenologi Anarkisme. Diakses dalam 
http://journal.unair.ac.id/downloadfullpapers-kmntsa11e00b523full.pdf (12 /6 /2016) 12.53 WIB. 
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kehidupan, mulai dari kehidupan sosial dan politik. Anti kemapanan juga dapat 
dipahami sebagai bentuk perlawanan untuk tidak begitu saja mematuhi kehendak 
pemerintah atau penguasa yang dianggap berpotensi untuk membatasi kebebasan 
berpikir sehingga dapat mencegah orang-orang untuk dapat melihat sesuatu yang 
benar dari apa yang sedang terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Inti 
penekanannya adalah sebuah bentuk kebebasan berpikir.
11
 
Punk memiliki ciri khas dalam hal penampilan dan perilaku yang 
diperlihatkan, seperti potongan rambut mohawk ala suku Indian atau dipotong ala 
feathercut yang diwarnai dengan warna-warna terang, menggunakan sepatu bot, 
rantai dan spike, jaket kulit, celana jeans ketat dan baju yang lusuh, anti kemapanan, 
anti sosial, kaum perusuh dan kriminal dari kelas rendah,pemabuk berbahaya, 
sehingga banyak yang mengatakan bahwa orang yang berpenampilan seperti itu 
sudah layak untuk disebut sebagai Punker
12
 . Komunitas Punk berusaha menyindir 
para penguasa dengan caranya sendiri, melalui lagu-lagu dengan musik dan lirik yang 
sederhana namun terkadang kasar, beat yang cepat dan menghentak, dan juga melalui 
zine-zine yang mereka produksi sendiri. Zine adalah sebuah mini majalah atau 
selebaran yang di produksi secara kolektif, sebuah zine biasanya berisi pemikiran-
pemikiran dan ide-ide mereka, reportoar politik, interview band-band Punk yang 
                                                             
11
Febryan Muslich, 2014, Subaltern; Agama Kaum Punkers, Program Studi Sosiologi, Fakultas 
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Melalui produksi zine-zine dan melakukan aksi-aksi langsung ini Punk ingin 
menggambarkan pandangan dan sikap mereka terhadap politik, dan juga pemikiran-
pemikiran yang mempengaruhi mereka. Dengan zine-zine ini mereka juga 
memasukkan propaganda-propaganda dan mempengaruhi banyak generasi muda 
untuk ikut dalam gaya hidup dan pemikiran mereka. Apabila dilihat dari tulisan 
dalam zine-zine yang mereka ciptakan, komunitas Punk cenderung secara khusus 
menyebarkan ide-ide anarkisme, namun juga tidak bisa di identikan seperti itu, akan 
tetapi paling tidak anarkisme memiliki peran yang signifikan dalam Punk. Begitu 
juga sebaliknya, Punk memberikan pengaruh yang besar pada anarkisme. 
Penggambaran sikap dan pandangan mereka terhadap politik yang 
terpengaruh oleh Anarkisme tertulis dalam zine-zine yang mereka edarkan, seperti 
yang penulis kutip dari tulisan mereka yang berbunyi: 
“Timpakan segalanya kepada kami dan niscaya kami akan menelan 
segalanya tanpa bekata sekalipun. Lalu sedikit pertanyaan dari kami, pernahkah 
kami merugikan kalian secara langsung?. Kami sadar bahwa di negara ini, 
masyarakat terutama aparatur negara yang berkepentingan dalam penegakkan 
hukum sangat membenci kami yang di stigma telah jauh menyeleweng dari norma 
dan agama, jauh melebihi kebencian mereka terhadap para koruptor yang telah 
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banyak membunuh masyarakat negara ini lewat kemiskinan”.
14
Seperti yang 
dijelaskan dalam Q.S Al-anfal/8:27: 
أَوتُۡم تَۡعهَُمُنَ  ََ تُِكۡم 
ىََٰ اْ أََمَٰ َُٰٓ تَُخُوُ ََ ُسَُل  ُه ٱن ََ  َ َٔه َءاَمىُُاْ ََل تَُخُوُُاْ ٱَّلله ِ ب ٱنه ٍَ أَُّٔ
َٰٓ ََٰٔ  
Terjemahnya: 
  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.
15
 
     Dari ayat diatas menjelaskan bahwa kita harus selalu beriman kepada Allah 
dan janganlah kamu menghianati-Nya  dengan menganggap sepi fardu-fardu yang 
disyariatkan-Nya dan melanggar batas-batas-Nya dan menerjang hal-hal yang dia 
suruh menghormatinya. Yang telah dia terangkan kepadamu dalam kitab. Dan 
janganlah kamu menghianati rasul dengan tidak menyukai keterangan yang dia 
sampaikan mengenai kitab Allah dan jangan menghianati amanat-amanatmu diantara 
sesame kamu dalam soal perhubungan (mu‟amalat) harta ataupun lainnya . bahkan 
sampai dalam persoalan kesopanan dan kemasyarakatan sekalipun. Karena membuka-
buka rahasia adalah suatu penghianatan yang diharamkan. sedangkan untuk 
mengetahui apakah sesuatu itu perlu dirahasiakan atau tidak, cukuplah dengan 
petunjuk (qarinah), baik berupa perkataan ataupun perbuatan. Kemudian dijelaskan 
pula dalam hadist bahwa pemimpin itu harus amanah dalam menjalankan 
pemerintahan dan mengetahui segala tugas yang dia jalani. 
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Arti dari kata “Punk” pada awalnya berarti: “busuk” atau “tidak berguna”. 
Namun Punk juga telah menjadi sebuah kata yang menggambarkan bentuk 
pergerakan generasi muda dalam menyuarakan aspirasinya melalui musik, media, dan 
gaya yang berprinsip Do It Yourself. Do It Yourself merupakan batas-batas yang 
dihasilkan dari praktik kehidupan Punkers. Batas-batas ini tidak dikonsepkan secara 
rumus. Bagi Punkers, Do It Yourself adalah sebuah etika yang pengertiannyadapat 
dipahami hanya melalui praktik dalam kehidupan. Sehingga, pemaknaan etika Do It 
Yourselfpun berbeda diantara Punkers. Sebagian Punkers menganggap etika Do It 
Yourselfhanya terbatas masalah musik, sebagian yang lain memandang etika Do It 
Yourself adalah pegangan dalam keseluruhan hidup Punkers. 
Dalam sejarahnya punk di London, Inggris merupakan sub-budaya untuk 
menentang sebuah perlawanan terhadap budaya dominan. Sebuah budaya dominan 
yang memang hanya dilakukan oleh kalangan elit politik pemerintah pada tahun1970-
an untuk menentang kebijakan Ratu Elizabeth. Pergerakan ini tidak di datangkan 
dengan cara mengangkat senjata, melakukan perlawanan fisik. Tetapi bentuk yang di 
sebut sebagai perlawanan ini adalah dengan musik, film, fesyen, dan gaya hidup atau 
gaya populer. Ideologi punk yang memang mengusung anti kemapanan ini ingin 
hidup mandiri tanpa adanya rasa kebergantungan terhadap kaum kapitalis yang 
memang diusung golongan atas.
16
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Komunitas punk merambah ke Amerika pada awal tahun 1970. Pada saat itu 
Amerika sedang mengalami kemerosotan ekonomi dan keuangan yang di sebabkan 
oleh kemerosotan moral para tokoh politik, perang vietnam dan kegagalan 
Reaganomic (sebutan untuk kebijakan ekonomi oeresiden Ronald Reagan) dimana 
yang akhirnya memicu tingkat kriminalitas dan pengangguran yang tinggi. Keadaan 
yang tak pasti tersebut mendorong mereka menciptakan sebuah identitas yang 
bersuara. Punk berusaha menyindir para penguasa dengan caranya sendiri melalui 




Punk di Indonesia tidak hadir karena gejolak yang terjadi sebagaimana di 
Amerika ataupun Inggris, tetapi cenderung muncul karena kerinduan akan sesuatu 
yang baru sebagai aktualisasi para remaja. Masuknya punk ke Indonesia berkat 
pemberitaan media mainstream. Permasalahan nyata di sekitar punk ataupun 
anggapan keliru tentang punk yang kemudian timbul dalam masyarakat bukanlah hal 
yang mengherankan. Hanya saja adopsi mentah secara mencolok mengakibatkan 
punk di cap negatif telah menjadi keterlanjuran. 
Punk sebagai tren remaja dalam fashion dan musik. Punk sebagai pemula 
yang punya keberanian memberontak, memperjuangkan kebebasan, dan melakukan 
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perubahan. Punk sebagai bentuk perlawanan yang hebat karena menciptakan musik 
gaya hidup, komunitas, dan kebudayaan sendiri.
18
 
Salah satu band Indonesia yang menyuarakan kritikan-kritikan terhadap 
pemerintah yaitu band Marjinal. Awalnya mereka bertemu disebuah kampus dan 
sering berbicara tentang keadaan di luar kampus yang atmosfernya represif, tidak 
bebas mengeluarkan pendapat atau berekspresi. Lalu mereka membentuk jaringan 
AFRA (anti facist racist action) yang di dalamnya teman-teman yang mempunyai 
kesadaran melawan anti fasis. Mereka berusaha mengunggah kesadaran generasi 
muda untuk melawan sistem fasis yang di usung orde baru. Dengan modal musik, 
mereka memainkan musik dan menciptakan lagu mereka sendiri. 
Maka Marjinal menamakan kelompoknya pada waktu itu Anti Military yang 
akhirnya dipahami orang-orang sebagai sebuah band. Musik sebagai komunikasi 
kepada khalayak sebagai media untuk menyampaikan pesan ketika melihat kehidupan 
sosial politik di rezim orde baru.
19
 
Di Makassar sendiri punk mulai masuk sekitar akhir 90-an. Masuknya gaya 
hidup punk ke Makassar diawali pula oleh masuknya musik-musik beraliran punk. 
Namun perkembangannya tidak tidak sepesat di jawa seperti di Bandung, dan 
Yogyakarta. Punk di Makassar pada awalnya hanyalah sebuah komunitas kecil yang 
tidak terang-terangan menunjukkan gaya hidup punk. Kemudian anak-anak muda 
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mulai meniru gaya berpakaian dan mulai ideologi akhirnya menjadikan punk sebagai 
gaya hidupnya. 
Seiring dengan modernisasi dan pembangunan yang pesat di kota Makassar, 
eksploitasi kapitalis pun berlangsung massif. Inilah yang menjadi ladang subur bagi 
tumbuhnya komunitas punk di Makassar. Sejak pertama kali muncul, keberadaan 
punk di Makassar acapkali dianggap pelanggaran norma, pengacau, atau biang 
keributan. Tidak jarang diantara mereka diawasi oleh aparat keamanan lantaran 
dicurigai berpotensi kriminal. 
Persepsi miring dan cenderung negatif ini jelas tak seluruhnya benar. Banyak 
anggota punk yang bergabung karena ditempat inilah mereka bebas berkreasi, 
mendesain model baju yang berbeda dari gaya fashion yang lazim, mencipta musik 
dan lagu yang lain dari lagu-lagu komersil dan banyak lagi kreatifitas lainnya. 
Salah satu bentuk kreatifitas anak punk di Makassar sebut saja Adi (nama 
samaran), misalnya seorang anak anggota dewan di kotaini yang tumbuh besar dari 
keluarga yang cukup baik. Ia bergabung dengan komunitas punk lantaran ia bisa 
bebas berkreasi dan memperoleh penghargaan lebih dari teman-temannya. “Disini 
saya bisa mengembangkan kemampuan mengambar saya, kalau bagus di ambil jadi 
desain baju” ujarnya. Bukan hanya sosok Adi, banyak para punker justru berasal dari 
keluarga harmonis. Dekat dengan orang orang tercinta, bagi mereka menjadi punker 
menjadi semacam pilihan.  
Sebuah pilihan untuk berbeda, kadang melawan arus agar hidup bermakna dan 





para punker Makassar. Adi dan para punker lainnya berupaya mengembangkan 
kemampuan, berolah kreatifitas. Dari mendesain baju kaos , sampai menekuni vokal 
dan jenis musik dalam bermacam-macam grup band. Tercatat ada puluhan band punk 
yang masih aktif menyuarakan menyuarakan keresahan seperti PERMEN KARET, 
THE GAME OVER, BLACK ELVIS, THE HOTDOGS, SEXPUNK, KILLER 
INSTINCT dan band-band “underground” lainnya.
20
 
Di Makassar sendiri Punk mulai masuk sekitar akhir 90-an. Masuknya gaya 
hidup Punk ke Makassar diawali pula oleh masuknya musik-musik beraliran Punk. 
Namun perkembangannya tidak sepesat di Jawa seperti di Bandung dan Yogyakarta. 
Punk di Makassar pada awalnya hanyalah sebuah komunitas kecil yang tidak terang-
terangan menunjukkan gaya hidup Punk. Kemudian anak-anak muda mulai meniru 
gaya berpakaian dan mulai ideologi dan akhirnya menjadikan Punk sebagai gaya 
hidupnya.  
Pada perkembangannya, baik di negeri asalnya Inggris, dan Amerika, maupun 
di Indonesia, komunitas Punk telah mempunyai suatu subkultur tersendiri yang diakui 
masyarakat dan terkadang dianggap menyimpang. Punk juga telah semakin populer 
dengan timbulnya Punk sebagai suatu trend. Contohnya dalam dunia fashion. Gaya 
berpakaian Punk menjadi trend fashion masyarakat umum. 
Dominasi negara, norma masyarakat, norma keluarga, dan eksploitasi 
kapitalisme bagi komunitas Punk adalah bentuk pengekangan terhadap ekspresi dan 
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aktualisasi diri. Hal inilah yang menjadi target pemberontakan yang kemudian 
tersimbolisasi ke dalam fashion, aliran musik, dan studio tato yang mereka 
kembangkan.  
Sebenarnya para PUNKERS di kota Makassar pun menyadari gaya mereka 
telah dikomodifikasi. Hal itu justru menuntut kreatifitas untuk terus menerus 
memproduksi gaya baru. “Karena tindik dan piercing sudah jadi trendsetter, mereka 
pun kemudian melakukan belah lidah sebagai model atau gaya baru anak PUNK 
makassar.  
Sebuah budaya atau kultur tepatnya dari sebuah kelompok yang amat berbeda 
dengan gejala lain di perkotaan. Bukan sebuah gaya hidup yang lahir layaknya hobby. 
Bukan pula kelompok yang antisosial, individualistik, dan impersonal yang 
menggejala di kota-kota.Sebaliknya, mereka justru menghalangi laju komodifikasi 
dan industrialisasi yang membuat manusia teralienasi dari diri dan tubuhnya sendiri. 
Lirik-lirik lagu, seperti “Aparat Keparat”, “Hate Government”, dan “Merdeka tapi 
Tak Nyata” dari kelompok komunitas band PUNK, jelas terdengar mewakili suara 
perlawanan masyarakat terhadap setiap kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah 
Indonesia dan Makassar pada khususnya.  
Melalui musik memang diakui sebagai salah satu senjata oleh kaum PUNK 
untuk menyuarakan ide-ide sekaligus mengumandangkan perlawanan pada 
ketidakadilan. Misalanya di kota Makassar ada satu keunikan yaitu Cafe Rockfort di 
jalan A.P. Pettarani menampung dan mewadahi komunitas Band PUNK di Makassar 





lagunya terhadap kebijakan pemerintah yang tidak pro terhadap masyarakat. Lirik-
lirik lagu, seperti “Free School Fuck fool”, “Demokrasi Sakit”, dan “Moral 
Gila” dari kelompok band PUNK Makassar, jelas terdengar mewakili suara 
perlawanan masyarakat terhadap setiap kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah 
Indonesia pada umumnya dan Makassar pada khususnya.  
Sebelum dibahas lebih jauh mengenai konsep kebijakan publik, kita perlu 
mengakaji terlebih dahulu mengenai konsep kebijakan atau dalam bahasa inggris 
sering kita dengar dengan istilah policy. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kebijakan diartikan sebagai rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan 
dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak 
(tentang pemerintahan, organisasi, dsb); pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip dan garis 
pedoman untuk manajemen dalam usaha mencapai sasaran.
21
 
Dengan adanya peran Band PUNK sebagai media kritik terhadap pemerintah 
yang bersifat independen terhadap kinerja pemerintah kota Makassar saat ini, maka 
itu penulis tertarik untuk meneliti tentang bagaimana peran Band PUNK sebagai 
media kritik sosial dan politik terhadap kinerja pemerintah saat ini di Makassar. 
Adapun Judul Penelitian yaitu “Kritikan Band Punk Terhadap Kebijakan 
Pendidikan Pemerintah Kota Makassar (Study Kasus Band Black Elvis dalam 
lagu Free School Fuck Fool”. 
 
 







B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan pokok permasalahan “Kritikan Band Punk Terhadap Kebijakan 
Pendidikan Pemerintah” dengan beberapa Sub Masalah : 
1. Bagaimanagerakan band Punk Black Elvis di Kota Makassar dalam 
menyampaikan kiritikannya terhadap kebijakan pendidikan pemerintah Kota 
Makassar? 
2. Apa dampak atau hasil dari kritikan band Punk Black Elvis terhadap kebijakan 
pendidikan pemerintah kepada masyarakat luas? 
C. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang maka penelitian ini memfokuskan pada Kritikan  
Band Punk Terhadap Kebijakan Pemerintah di Makassar. 
D. Deskripsi focus 
1. Pandangan band Punkdi Kota Makassar terhadap kebijakan pemerintah seperti 
kebijakan pendidikan, politik, ekonomi dan pembangunan di Kota Makassar. 
2. Gerakan perlawanan band Punk terhadap kebijakan pemerintah kota Makassar 
seperti kebijakan pendidikan, politik, ekonomi dan pembangunan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang ditemukan maka tujuan ingin dicapai 





a. Untuk mengetahui pandangan Band Punk Black Elvis terhadap kebijakan 
pendidikan pemerintah Kota Makassar 
b. Untuk mengetahui gerakan perlawanan Band Punk Black Elvis terhadap 
kebijakan pendidikan pemerintah di Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
      Sedangkan kegunaan penelitian dilakukan oleh penulis sebagai berikut 
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian teoritis yang 
lebih mendalam sehingga dapat manjadikan acuan ilmiah khususnya yang 
berkaitan dengan Kritikan Band Punk Black Elvis Terhadap Kebijakan 
Pendidikan Pemerintah di Kota Makassar.  
b. Secara praktif hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang tepat terhadap Kritikan  Band Punk Terhadap Kebijakan Pendidikan 
Pemerintah di Kota Makassar. 
F. Kajian Pustaka  
Subtansi pada penelitian ini memfokuskan pada. Kritikan Band Punk 
Terhadap Kebijakan Pendidikan Pemerintah di Kota Makassar. Berdasarkan 
penulisan yang berkaitan dengan objek kajian dalam penelitian ini, maka penulis 
menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa, skipsi yang memiliki reverensi 





1. Skripsi Karya“Komunitas Musik Hardcore Straight Edge di Kabupaten 
Batang penelitian dalam skripsi ini lebih memfokuskan pada Kajian Tentang 
Analisis Bentuk Musik dan Aktivitasnya”
22
 
2. Skripsi “Karya Dhita Wahyuni Candra Kirana Persepsi Masyarakat Terhadap 
Kedidupan Anak Punk ditinjau dari aspek Sosial dan budaya diyokyakarta( 
studi kasus Komunitas anak punk di Yogyakarta)”, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap kehidupan akank punk 
ditinjau dari aspek sosial dan budaya di Yogyakarta.
23
 
3. skripsi “Pola komunikasi antar orang tua dengan komunitas punk di kota 
Cirebon”.Juwinardo olii, universitas pembangunan nasional “Veteran” jawa 
timur 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi orang 
tua terhadap anak yang mengikuti komunitas punk di Cirebon . hasil dari 
penelitian ini pada informan 1 orang tua yang memiliki anak yang tergabung 
dalam komunitas punk menganut komunikasi authotarian (otoriter) dan 
informan 2 dan 3 menganut pola permissive (membebaskan). Penelitian ini 
menjadikan referensi bagi penuis mengenai pola komunikasi tentang anak 
punk dan sebagai referensi penelitian. Penelitian terdahulu memfokuskan 
kepada pola komunikasi dari orang tua kepada anaknya sedangkan penelitian 
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ini memfokuskan kepada nilai nilai yang di kembangkan tetapi sama sama 
meneliti adanya fenomena anak punk.
24
 
4. Skripsi “Solidaritas Sosial dalam Komunitas Punk dengan studi deskriptif 
pada komunitas punk Simpang Aksara Medan”. Di lakukan oleh Vanny 
Virgita Batubara yang berjudul Skripsi. Hasil penelitian di lapangan 
menunjukkan bahwa solidaritas sosial yang ada pada komunitas punk Medan, 
khususnya pada komunitas punk simpang aksara Medan adalah solidarita 
mekanik yang terbentuk didasarkan oleh adanya individualitas rendah, 
keterlibatan komunitas dalam menghukum anggota yang menyimpang, 
konsensus terhadap pola-pola normatif penting, pembagian kerja yang rendah, 
kesadaran kolektif yang kuat, dan memiliki hukum represif.
25
 
Sedangkan penelitian sendiri membahas tentang Kritikan Band Punk Terhadap 
Kebijakan Pendidikan Pemerintah di Kota Makassar. Jadi antara penelitian terdahulu 
dengan penelitian sekarang terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun 
persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang komunitas band  punk, sedangkan 
perbedaannya menurut Dhita Wahyuni Candra Kirana lebih membahas tentang 
Persepsi Masyarakat Terhadap Kedidupan Anak Punk ditinjau dari aspek Sosial dan 
budaya, menurut Vanny Virgita Batubara Solidaritas Sosial dalam Komunitas Punk, 
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sedangkan Komunitas Musik Hardcore Straight Edge memfokuskan pada Kajian 
Tentang Analisis Bentuk Musik dan Aktivitasnya. 
























BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kebijakan Publik 
Kebijakan dalam pengertian umum adalah sebuah rencana aksi . untuk 
menganggap sesuatu sebagai sebuah kebijakan mengimplementasikan bahwa sebuah 
keputusan formal telah dibuat , memberikan persetujuan formal pada sebuah rencana 
aksi tertentu. Kebijakan publik karenanya dapat dilihat sebagai keputusan keputusan 
formal dari badan badan pemerintah.
26
 
Kebijakan publik menurut Thomas Dye adalah apapun pilihan pemerintah 
untuk melakukan atau tidak melakukan (public policy is whatever goverments choose 
to do or not to do). Konsep tersebut sangat luas karena kebijakan publik mencakup 
sesuatu yang tidak dilakukan oleh pemerintah di samping yang tidak dilakukan 
pemerintah ketika pemerintah menghadapi suatu masalah publik . sebagai contoh 
,ketika pemerintah mengetahui bahwa ada jalan raya yang sedang rusak dan dia tidak 
membuat kebijakan untuk memperbaikinya, berarti pemerintah sudah mengambil 
kebijakan . definisi kebijakan publik Thomas Dye tersebut mengandung makna 
bahwa (1) kebijakan publik tersebut dibuat oleh badan pemerintah, bukan organisasi 
swasta; (2) kebijakan publik menyangkut pilihan yang harus dilakukan atau tidak 
dilakukan oleh badan pemerintah . kebijakan pemerintah untuk tidak membuat 
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a. Pendekatan dalam studi kebijakan publik. 
Dalam studi kebijakan public terdapat dua pendekatan , yakni : pertama 
dikenal dengan istilah analisis kebijakan (policy analysis), dan kedua kebijakan 
public politik (political public policy). Pada pendekatan pertama , studi analisis 
kebijakan lebih terfokus pada studi pembuatan keputusan (decision making) dan 
penempatan kebijakan (policy formation) dengan menggunakan model-model statistic 
dan matematika yang canggih . sedangkan pada pendekatan yang kedua, lebih 
menekankan pada hasil dan outcome dari kebijakan publik daripada penggunaan 
metode statistik, dengan melihat interaksi politik sebagai faktor penentu , dalam 
berbagai bidang. Seperti kesehatan, pendidikan, kesejahteraan, dan lingkungan.
28
 
b. Proses kebijakan publik  
Proses kebijakan terkait dengan mekanisme-mekanisme dimana kebijakan 
publik (pemerintah) dibuat. Pembuatan kebijakan adalah sebuah proses dalam dua 
pengertian. Pertama, ia melibatkan serangkaian aksi atau peristiwa yang saling 
terkait. Ini dimulai dengan pemunculan gagasan dan pengajuan usulan; dilanjutkan 
dengan sebagian bentuk debat, analisis, dan evaluasi; dan diakhiri dengan pembuatan 
keputusan-keputusan formal dan implementasi mereka melalui aksi-aksi yang 
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direncanakan. Pembuatan kebijakan karenanya mirip dengan proses pencernaan 
dalam tubuh manusia : ia menghubungkan input-input tertentu dengan output-output 
tertentu. Kedua, ia merupakan sebuah proses dalam pengertian bahwa ia 
membedakan bagaimana tentang pemeritahan dari “apa” tentang pemerintahan; yaitu 
dia berfokus pada cara dimana kebijakan dibuat, dan bukan pada subtansi dari 
kebijakan itu sendiri dan konsekuensi-konsekuensinya
29
 
B.       Teori Kritis 
Teori kritis pertama kali di definisikan oleh Max Horkheimer dari sosiologi 
Frankfurt school dalam esainya tahun 1937 tradisional dan teori kritis adalah teori 
sosial berorientasi pada mengkritisi dan mengubah masyarakat secara keseluruhan , 
berbeda dengan teori tradisional yang berorientasi hanya untuk memahami atau 
menjelaskan suatu hal. horkheimer ingin membedakan teori kritis sebagai bentuk 
emansipatoris radikal teori marxis, mengkritisikedua model ilmu pengetahuan yang 




Konsep inti adalah (1) bahwa teori sosial kritis harus diarahkan pada totalitas 
masyarakat dalam kekhusuan sejarah (yaitu bagaimana ia datang untuk dikonfigurasi 
pada titik spesifik di waktu tertentu ), dan (2) bahwa teori kritis harus meningkatkan 
pemahaman tentang masyarakat dengan mengintegrasikan semua ilmu ilmu sosial 
                                                             
 
29
Andrew Heywood Politik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013) h.622-623. 
30
http://www.princeton.edu/-achaney/tmve/wiki100k/docs/Critical_theory.html diakses pada 





utama, termasuk geografi, ekonomi , sosiologi, sejarah, ilmu politik, antropologi dan 
psikologi. 
Versi teori ”kritis” berasal dari kant(abad ke -18) dan marx (abad ke-19) 
denganmenggunakkan istilah “kritik”, seperti dalam critique of pure reason dan 
konsep marx lewat karyanya das capital yang berwujud”kritik ekonomi politik “ 
untuk idealism transcendental kant , “kritik” berarti memeriksa dan menetapkan batas 
batas validitas kemampuan, jenis, atau, tubuh pengetahuan, khususnya melalui 
akuntansi untuk keterbatasan yang di bebankan oleh fundamental , konsep tereduksi 
digunakkan dalam sistem pengetahuan. 
Gagasan kritik kant telah dikaitkan dengan pembangunan palsu, tidak 
terbukti, atau filosofis dogmatis, sosial, dan keyakinan politik, karena alasan kritik 
kant melibatkan kritik terhadap ide teologis dan metafisik dogmatis, dan terkait 
dengan peningkatan otonomi etika serta kritik pencerahan terhadap takhayul dan 
otoritas rasional diabaikan oleh banyak orang di lingkaran “realis kritis” 
bagaimanapun, bahwa dorongan langsung kant untuk menulis “critique of pure 
reason”-nya adalah untuk mengatasi masalah yang diangkat oleh empirisme skeptis 
david hume dalam menyerang metafisika , alasan yang digunakan dan logika untuk 
membantah bisa dipahami dunia termasuk pengertian umum sebab akibat. Kant 





sesuatu yang harus dikatakan diketahui, itu harus dibentuk pada abstraksi yang 
berbeda dari fenomena yang dipahami.
31
 
Marx secara eksplisit mengembangkan gagasan kritik ke dalam kritik 
ideology dan terkait dengan praktik revolusi sosial , seperti dalam thesis Feuerbach, 




Salah satu karakteristik yang membedakan dari teori kritis , seperti adomo dan 
horkheimer diuraikan dalam dialektika pencerahan (1947) adalah ambivalensi 
tertentu tentang sumber utama atau dasar dari dominasi sosil, ambivalensi yang 
memunculkan “pesimisme” teori kritis baru atas kemungkinan emansipasi manusia 
dan kebebasan. Ambivalensi ini berakar tentu saja dalam situasi historis dimana 
pekerjaan itu awalnya diproduksi, khususnya munculnya sosialisme nasional, Negara 
kapitalisme, dan budaya massa sebagai bentuk yang sama sekali baru dari dominasi 
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C.       Teori Subkultur 
Subkultur merupakan penggabungan dari kata “sub” dan “kultur”. Kata “sub” 
mempunyai arti konotasi yang khusus dan perbedaan dari kebudayaan dominan atau 
mainstream, sementara kata “kultur” dalam subkultur menunjuk pada keseluruhan 
cara hidup yang bisa dimengerti oleh para anggotanya.
34
. Subkultur adalah sebuah 
gerakan atau kegiatan yang dilakukan oleh bagian kultur besar. Subkultur menjadi 
bagian dari ruang bagi penganutnya untuk membentuk identitas yang memberikan 
otonomi dalam suatu tatanan sosial masyarakat industri. Studi subkultur seringkali 
memasukan studi tentang simbolisme (pakaian, musik, danperilaku) dan bagaimana 
simbol tersebut diinterpretasikan oleh kebudayaan induknya.
35
 
Subkultur dilihat sebagai solusi ajaib atau simbolis atas persoalan struktural 
kelas. Atau sebagaimana dikemukakan Brake, “Subkultur memunculkan suatu upaya 
untuk mengatasi masalah masalah yang dialami secara kolektif yang muncul dari 
kontradiksi sebagai struktur sosial. Ia membangun suatu bentuk identitas kolektif 
dimana identitas individu bisa diperoleh di luar identitas yang melekat pada kelas, 
pendidikan, dan pekerjaan,” Dengan menggabungkan diri pada suatu subkultur yang 
dipilih secara sadar, remaja berusaha mencari identitas diri sekaligus menjadikan 
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subkultur sebagai ruang untukmelakukanpemberontakan terhadap otoritas budaya 
orangtua dari budaya dominan yang mereka anggap kolot dan kaku.
36
 
Menurut Abercombie dan Warde Salah satu ciri umum yang menandai budaya 
orang muda, ditandai dengan kepedulian mereka terhadap gaya.” Kepedulian remaja 
terhadap gaya, merupakan perwujudan mereka dalam memanfaatkan objek materi. 
Gaya inilah yang kemudian member makna pada pakaian, penampilan, bahasa, ritual, 
mode interaksi, dan jenis musik dalam hubungannya satu sama lain. Dengan kata 
lain, subkultur pemuda ditandai dengan perkembangan gaya tertentu.
37
 
Dick Hebdige dari Brimingham School British cultural dalam bukunya Asal 
Usul Dan Ideologi Subkultur Punk menggambarkan punk merupakan subkultur 
pemuda yang berasal dari kelas pekerja sebagai tanggapan atas kehadiran komunitas 
kulit hitam yang ada di inggris, hal ini terlepas dari sejarah hidup sosial dan ekonomi 
inggris, identitas rasial di inggris, politik dan budaya di inggris. Sebagai 
subkultur,Dick Hebdige menggambarkan punk masa kini telah menghadapi dua 
bentuk perubahan yaitu: atribut dan aksesoris yang dipakai oleh subkultur punk telah 
di manfaatkan oleh industri sebagai barang dagangan yang di distribusikan kepada 
konsumen untuk mendapatkan keuntungan. Atribut dan assesoris punk yang dulu 
dipakai oleh anak punk yang digunakan sebagai simbol identitas, kini dapat diperoleh 
dengan mudah di took-toko jalanan yang menjual assesoris punk dan dikonsumsi 
secara umum. Dari segi ideologis, punk merupakan ideologi yang mencangkup aspek 
                                                             
36
Celia Lury. Budaya Konsumen. Jakarta : Yayasan Obor Indonesia. 1998. hal. 257. 
37





sosial dan politik. Ideologi mereka dulu sering dikaitkan dengan perilaku-perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh anak punk. Berbagai perilaku anak punk yang 
menyimpang telah didokomentasikan dalam media massa, sehingga membuat 




Subkultur merupakan bagian dari kebudayaan dominan yang dianut oleh 
sebagian tertentu dari masyarakat pendukung kebudayaan dominan atau mainstream. 
Subkultur tersebut bisa saja sesuai dengan budaya dominan, atau mungkin 
bertentangan dengan nilai-nilai budaya dominan dan menjadi budaya tadingan. 
Walaupun bertentangan, budaya tandingan tidak selalu buruk. Menurut Soerjono 
Soekantobudaya tandingan timbul apabila Suatu bagian dari masyarakat atau 
kelompok sosial tertentu sedang menghadapi masalah yang bukan merupakan 
persoalan yang dihadapi oleh warga lainya.
39
 
D.       Teori Gerakan Sosial 
Gerakan sosial berbeda dengan berbagai bentuk aksi massa, seperti 
kerumunan dan kerusuhan, pemberontakan dan revolusi. Kerumunan merupakan aksi 
massa yang tidak memiliki sebentuk organisasi, sangat cair, meletup, dan hilang 
secara tiba tiba . kerusuhan adalah kekacauan massal yang meletup secara tiba tiba , 
dalam priode singkat, dan melakukan perusakan atau menyerang kelompok tertentu. 
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Bedanya dengan kerumunan ialah kerusuhan selalu menggunakkan kekerasan 
pemberontakan merupakan aksi terorganisasi untuk menentang atau memisahkan diri 
dari sistemdan otoritas yang dianggap mapan . revolusi mengandaikan partisipasi 
seluruh masyarakat dalam keseluruhan wilayah suatu Negara untuk menggulingkan 
dan menggantikan tatanan politik dengan sesuatu yang baru . revolusi dalam 
pengertian ini merupakan upaya menyusun kembali tatanan sosial politik dan 
ekonomi dengan memasukkan perubahan fundamental dalam struktur masyarakat. 
Gerakan sosial menurut Singhbiasanya merupakan mobilisasi untuk 
menentang Negara dan sistem pemerintahannya , yang tidak selalu menggunakan 




Menurutnya, umumnya gerakan sosial menyatakan dirinya di dalam kerangka 
demokratik. 
Tarrowmendefinisikan gerakan sosial sebagai tantangan kolektif yang 
dilakukan sekelompok orang yang memiliki tujuan dan solidaritas yang sama dalam 
konteks interaksi yang berkelanjutan dengan kelompok elite , lawan, dan penguasa . 
disini terdapat empat kata kunci penting , yakni tantangan kolektif , tujuan bersama , 
solidaritas sosial dan interaksi berkelanjutan
41
 menekankan cara cara yang tidak 
melembaga. Gerakan ini tidak ditujukan untuk memperoleh posisi posisi kekuasaan , 
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tetapi sebagai tawar menawar untuk memengaruhi pembuat kebijakan mengambil 
solusi yang menguntungkan bagi mereka.
42
 
Menawarkan sedikitnya empat karakteristik utama gerakan sosial yakni (1) 
jaringan interaksi informal (2) perasaan dan soidaritas bersama (3) konflik sebagai 
focus aksi kolektif dan (4) mengedepankan bentuk bentuk protes. 
 Dengan kata lain gerakan sosial merupakan jaringan jaringan informal yang 
mendasarkan diri pada perasaan dan solidaritas bersama, yang bertujuan 
memobilisasi  isu isu konfliktual .melalui bentuk protes yang di lakukan secara terus 
menerus . hal hal ini pula yang membedakan gerakan sosial dengan gerakan yang 
dilakukan oleh partai politik, kelompok kepentingan , sekte sekte agama , protes 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan secara jelas lokasi dan objek yang akan 
diteliti, sistematis, faktual dan akurat mengenai masalah yang dibahas sesuai data 
yang ditemukan dilapangan. Data yang dimaksud meliputi transkip wawancara, 
catatan di lapangan, foto-foto, dan dokumen pribadi. Termasuk di dalamnya deskripsi 
mengenai situasi wilayah penelitian.
44
 
2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  
Yang menjadi tempat atau lokasi penelitian adalah di Kota Makassar sebagai 
lokasi atau tempat pengaplikasian Kritikan anak punk dengan fokus dan obyek yang 
diteliti adalah kritikan Band Punk terhadap kebijakan pendidikan pemerintah  
B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa pendekatan, 
diantaranya: 
1. Pendekatan sosiologi  
Pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari hidup 
bersama dalam masyarakat, dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang 
                                                             
44
Hadari Nawawi dan H. Mimi Martini, Penelitian Terapan (Cet. I; Yogyakarta: Gadjah 





menguasai hidupnya. Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui intraksi sosial 
antara manusia atau hubungan timbal balik antara individu dengan individu atau 
kelompok, khusunya di desa katumbangan.
45
 
2. Pendekatan Fenomenologi 
            Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk melihat 
hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian 
yang terjadi secara sestematis. Pendekatan ini dibutuhkan guna mengamati berbagai 
hal-halyang di lakukan oleh masyarakat, dan juga dapat melihat fenomena-fenomena 
yang terjadi dalam masyarakat.
46
 
C. Sumber Data  
Adapun sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu :  
1. Data Primer  
Data Primer yaitu data yang diperoleh di lapangan yaitu dari para informan, 
melalui observasi peneliti dalam penelitian tersebut, wawancara dengan Band Punk 
dan pemerintah. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh melalui buku-buku, 
artikel-artikel serta laporan hasil penelitian orang lain, jurnal-jurnal serta sumber 
lainnya yang dapat menambah data bagi peneliti. 
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D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini, adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian Kepustakaan (Library research) 
 Penelitian pustaka (studi kepustakaan) yaitu penulis berusaha mencari dan 
mengumpulkan data serta mengutip buku dan pembahasan serta sebagai sumber 
rujukan yang ada kaitannya dengan pembahasan judul ini. 
2. Penelitian Lapangan (field research) 
 Penelitian lapangan yaitu penulis melakukan penelitian secara langsung ke 
lokasi penelitian. 
         a.   Observasi  
               Salah satu metode pengumpul data dilakukan dengan cara observasi atau 
pengamatan. Observasi dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian mengingat 
tidak setiap penelitian menggunakan alat pengumpul data demikian, pengamatan atau 
observasi dilakukan memakan waktu yang lebih lama apabila ingin melihat suatu 
proses perubahan, dan pengamatan dilakukan dapat tanpa suatu pemberitahuan 
khusus atau dapat pula sebaliknya.
47
  
         b.     Wawancara  
     Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Dalam peneltian ini, wawancara dilakukan 
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kepada puhak-pihak yang mengetahui dan memahami tentang pokok permasalahan   
yang disebutkan dalam sub bab sebelumnya mengenai subyek penelitan.      
    Adapun untuk meneliti persoalan lebih lanjut mengenai masalah yang diteliti 
sehingga penelitian dapat terselesaikan maka penelitian menggunakan teknik 
pengumpulan data sekunder. 
    Peneliti memilih informan dengan cara purposive yaitu berdasarkan kriteria 
tertentu yang telah ditetapkan. Kriteria ini disesuaikan dengan topik penelitian. 
Mereka yang dipilih dianggap kredibel untuk menjawab masalah penelitian. 
         c.   Dokumentasi  
  Dokumentasi peneliti merupakan alat bantu dalam menympulkan data 
langsung  dari tempat penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data 
dari hasil observasi dan wawancara. Oleh karena itu, dalam peneliti ini penulis 
melakukan peneltian dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan 
data yang dibutuhkan dari informan untuk mendukung kelengkapan data yang 
diperoleh seperti foto-foto, catatan hasil wawancara dan hasil rekaman dilapangan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih peneliti untuk 
memudahkan dalam pengumpulan data agar data tersebut menjadi sistematis dan 
lebih mudah. Wujud dari instrument peneliti yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti adalah 
peneliti itu sendiri, pedoman wawancara, yang didukun dengan alat untuk merekam 





Alat perekam digunakan sebagai alat bantu untuk merekam informasi selama 
wawancara berlangsung agar tidak ada informasi yang terlewatkan sehingga peneliti 
dapat fokus pada pertanyaan-pertanyaan yang di akan diajukan tanpa harus mencatat. 
Dengan alat rekaman ini juga mempermudah peneliti untuk mengulang kembali hasil 
wawancara agar dapat memperoleh data yang lengkap, sesuai dengan apa 
yangdisampaikan responden selama wawancara serta kamera digunakan untuk 
menyimpan gambar sebagai dokumentasi atau bukti telah melakukan penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis data. 
Data yang diperoleh melalui wawancara dalam penelitian ini diananlisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan cara data yang diperoleh dari 
hasil waancara dengan informan dideskritifkan secara menyeluruh. Data wawancara 
dalam penelitian adalah sumber data utama yang menjadi bahan analisis data untuk 
menjawab masalah peneliti, Kemudian mengambil kesimpulan. Teknik tersebut yaitu 
mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesumpulan serta verifikasi, 
selengkapnya teknis analisis data berikut ini: 
1. Reduksi data ( data reduction) 
                 Data dilakukan dengan memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan 
pada hal-hal yang penting secara pencarian tema dan polanya. Reduksi juga dapat 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian dan penyerderhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data „kasar‟ yang muncul dari catatan-catatan tertulis 





menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi.  
2. Penyajian data (Data Display) 
     Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menarasikannya 
dalam bentuk taks tertentu yang terorganisir secara sistematis. Akan tetapi, guna 
memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian yang dilakukan, dalam 
menyajikan data peneliti juga memudahkan grafik maupun matrik 
3. Verifikasi (Verification) 
    Dalam menyimpulakan hasil penelitian, penelitian dianggap kredibel 
apabila terdapat bukti-bukti yang valid dan konsisten. Untuk itu pengecekan kembali 







Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini terangkum mengenai gambaran umum lokasi penelitian yaitu di Kota 
Makassar. Gambaran umum ini meliputi letak geografis Kota Makassar. Penelitian ini 
terkait dengan judul penelitian yaitu Kritikan Band Punk Black Elvis Terhadap 
Kebijakan di Kota Makassar. Sesuai dengan rumusan masalah pada bab sebelumnya, 
maka fokus analisis hasil penelitian ini adalah mengenai, bagaimana band punkBlack 
Elvis Mengkritik kebijakan pemerintah di Kota Makassar Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian. 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kota Makassar 
a. Letak Geografis 
Kota Makassar (Makassar; kadang dieja Macassar, Mangkasar; dari 1971 
hingga 1999 secara resmi dikenal sebagai ujungpandang atau Ujung Pandang) adalah 
sebuah kotamadya dan sekaligus ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Kota Madya ini 
adalah kota terbesat pada 5°8′S 119°25′E kordinat di pesisir barat daya pulau 
sulawesi, berhadapan dengan selat Makassar. Kota makassar adalah salah satu kota 
metropolitan di Indonesia dan kota terbesar keempat di Indonesia, terbesar di 
kawasan Timur Indonesia. Sebagai pusat pelayanan di kawasan Timur Indonesia 





industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutan barang dan penumpang 
baik darat, laut maupun udara dan pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan
48
 
Secara astronomis, Kota Makassar terletak antara 119o24‟1738” Bujur timur 
dan 5o8‟6‟19” Lintang Selatan, Kota Makassar memiliki batas-batas dengan 
Kabupaten Maros di Utara, Kabupaten Gowa di Selatan, Selat Makassar di barat, dan 
Kabupaten Maros di Timur. Luas wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi 
yang meliputi 15 kecamatan. 
b. Administratif 
Secara administratif kota ini terdiri dari 15 kecamatan dan 153 Kelurahan. Kota 
ini berada pada ketinggian 0-25 m dari permukaan laut. Penduduk kota Makassar 
2000 adalah 1.130.384 jiwa yang terdiri dari laki-laki 557.050 jiwa dan perempuan 
573.334 jiwa dengan pertumbuhan rata-rata 1,65%. Pada tahun 2017, kabupaten ini 
memiliki luas wilayah 199,26km
2
 dan jumlah penduduk sebesar 1.663.479 jiwa 
dengan sebaran penduduk 8.348 jiwa/km
2
. 
 Letak : Koordinat 5o8‟S119‟E di pesisir barat daya pulau sulawesi menghadap 
selat Makassar. 
 Batas : Selat Makassar di sebalah barat, kabupaten Pangkajene Kepulauan di 
sebelah Utara, Kabupaten Maros di sebelah timur dan Kabupaten Gowa 
disebelah Selatan. 
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 Masyarakat Kota Makassar terdiri dari beberapa etnis yang hidup 
berdampingan secara damai. Penduduk Makassar kebanyakan dari suku 
Makassar, sisanya berasal dari suku Bugis, Toraja, Mandar, Buton, Tionghoa, 
Jawa dan sebagaianya. Mayoritas penduduknya beragaman Islam. 
 Pembagian wilayah : Kota Makassar dibagi menjadi 15 Kacematan, 153 
Kelurahan, 889 RW dan 4.449 RT. 
 Kondisi Geografis : ketinggian kota makassar bervariasi antara 0-25 meter 
dari permukaan laut, dengan suhu udara antara 20
0
c sampai dengan 32
0
c. Kota 
makassar diapit dua buah sungai yaitu : Sungai Tallo yang bermuara disebelah 
utara kota dan sungai Jenaberang bermuara pada bagian selatan kota. 
 Luas wilayah : 128,18km2 (Total 175,77 km2) 
Tabel 1 
Daftar kecamatan dan kelurahan di kota Makassar adalah sebagai berikut : 
No Nama Kecamatan Jumlah Kelurahan Luas Wilayah 
1 Biringkanaya 11 48,22 km
2 
2 Bontoala 12 2,10 km
2 
3 Kepulauan Sangkarrang 3 3,68 km
2 
4 Makassar 14 2,52 km
2 
5 Mamajang 13 2,25 km
2 
6 Manggala 8 24,14 km
2 






8 Panakkukang 11 17,05 km
2 
9 Rappocini 11 9,23 km
2 
10 Tallo 15 5,83 km
2 
11 Tamalanrea 8 31,84 km
2 
12 Tamalate 11 20,21 km
2 
13 Ujung Pandang 10 2,63 km
2 
14 Ujung Tanah 9 5,94 km
2 
15 Wajo 8 1,99 km
2 
Total  153 Kelurahan  
 
Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah kelurahan yang ada di kota Makassar 
sebanyak 153 kelurahan yang terbagi-bagi di setiap kacematan, seperti kecamatan 
wajo, 8 Kelurahan, Kecematan Ujung Tanah 9 Kelurahan, Kecamatan Ujung pandang 
10 Kelurahan, Kecamatan Tamalate 11 Kelurahan, Kecamatan Tamalanrea 8 
Kelurahan, kecamatan Tallo 15 kelurahan, kecematan Rappocini 11 kelurahan, 
kecamatan Panakukang 11 kelurahan, kecamatan mariso 9 kelurahan, kacematan 
manggala 8 kelurahan, kecamatan mamajang 13 kelurahan, kecamatan makassar 14 
kelurahan, kecamatan kepulauan sangkarang 3 kelurahan, kecamatan bontoala 12 








Presentasi Luas Wilayah Kelurahan/Desa Terhadap Luas Kota Makassar 
 
 
ARAH TIMUR : Kabupaten Maros 
ARAH BARAT : Selat makassar 
ARAH UTARA : Kabupaten Maros 
ARAH SELATAN : Kabupaten Gowa 
 
c. Mata Pencaharian Masyarakat Kota Makassar 
 Pada dasarnya mata pencaharian orang makassar adalah menanam padi di 
sawah yang telah mengembangkan sistem irigasi tradisional. Selain itu, pertanian 
sayur-sayuran, buah-buahan dan tanaman keras juga cukup berkembang. Akan tetapi 





ikan, pedagang dan pelaut yang gigih. Mereka telah mengembangkan tradisi dan 
pengetahuan kelautan yang mengangumkan. Jenis perahu makassar yang disebut 
phinisi terkenal sebagai perahu yang kuat dan ramping serta mampu mengarungi 
lautan luas selama berbulan-bulan. Karena ciri kebudayaan seperti ini, maka orang 
makassar sering diidentikan dengan orang Bugis, tidak heran kalau kedua nama ini 
sering ditulis oleh penulis lama dalam kata majemuk Bugis-Makassar. 
d. kependudukan 
Kepadatan penduduk di Kota Makassar tahun 2016 mencapai 8.361 jiwa/km2 
dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tanggaempat orang. Kepadatan 
penduduk di 15 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi 
terletak di Kecamatan itu jumlah rumahtangga mengalami pertumbuhan sebesar 2,96 
persen dari tahun 2015. Makassar dengan kepadatan sebesar 33.634 jiwa/km2 dan 
terendah di Kecamatan Tamalanrea sebesar 3.523 jiwa/km2. Sementara itu jumlah 



























Tabel Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin di Kota 
Makassar 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar 
Penampilan punkers (sebutan pengikut komunitas ini) sangat mudah di kenal 
karena berbeda dan sangat mencolok dari masyarakat kebanyakan. Gaya rambut 
mowhawk ala suku indian (berdiri tegak lurus yang menyerupai paku yang 
menancap) dan di cat warna-warni. Bukan hanya itu, pierching atau tindik (lubang)di 





lidah. Lubang yang dibuat kemudian dihiasi dengan aksesoris pierching. Penampilan 
khas inipun masih dilengkapi dengan aksesoris lainnya seperti rantai sebesar jari di 
leher, celana jeans ketat, dompet dengan rantai panjang menjuntai, dan tentu saja 
tattoo yang menempel di sekujur tubuhnya. 
Punk mulai masuk di makassar sekitar akhir 90an. Masuknya gaya hidup punk 
ku makassar di awali pula oleh masuknya musik-musik beraliran punk. Namun 
perkembangannya tidak sepesat di jawa seperti di bandung dan yogyakarta. Punk di 
makassar pada awalnya hanyalah sebuah komoditas kecil yang tidak terang-terangan 
menunjukkan gaya hidup punk. Kemudian anak-anak muda mulai meniru gaya 
berpakaian dan mulai memahami ideologi dan akhirnya menjadikan punk sebagai 
gaya hidup nya. 
Subkultur merupakan penggabungan dari kata “sub” dan “kultur”. Kata “sub” 
mempunyai arti konotasi yang khusus dan perbedaan dari kebudayaan dominan atau 
mainstream, sementara kata “kultur” dalam subkultur menunjuk pada keseluruhan 
cara hidup yang bisa dimengerti oleh para anggotanya.
49
. Subkultur adalah sebuah 
gerakan atau kegiatan yang dilakukan oleh bagian kultur besar. Subkultur menjadi 
bagian dari ruang bagi penganutnya untuk membentuk identitas yang memberikan 
otonomi dalam suatu tatanan sosial masyarakat industri. Studi subkultur seringkali 
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memasukan studi tentang simbolisme (pakaian, musik, dan perilaku) dan bagaimana 
simbol tersebut di interpretasikan oleh kebudayaan induknya.
50
 
Subkultur dilihat sebagai solusi ajaib atau simbolis atas persoalan struktural 
kelas. Atau sebagaimana dikemukakan Brake, “Subkultur memunculkan suatu upaya 
untuk mengatasi masalah masalah yang dialami secara kolektif yang muncul dari 
kontradiksi sebagai struktur sosial. Ia membangun suatu bentuk identitas kolektif 
dimana identitas individu bisa diperoleh di luar identitas yang melekat pada kelas, 
pendidikan, dan pekerjaan,” Dengan menggabungkan diri pada suatu subkultur yang 
dipilih secara sadar, remaja berusaha mencari identitas diri sekaligus menjadikan 
subkultur sebagai ruang untuk melakukan pemberontakan terhadap otoritas budaya 
orangtua dari budaya dominan yang mereka anggap kolot dan kaku.
51
 
Menurut Abercombie dan Warde  Salah satu ciri umum yang menandai 
budaya orang muda, ditandai dengan kepedulian mereka terhadap gaya.” Kepedulian 
remaja terhadap gaya, merupakan perwujudan mereka dalam memanfaatkan objek 
materi. Gaya inilah yang kemudian member makna pada pakaian, penampilan, 
bahasa, ritual, mode interaksi, dan jenis musik dalam hubungannya satu sama lain. 
Dengan kata lain, subkultur pemuda ditandai dengan perkembangan gaya tertentu.
52
 
Dick Hebdige dari Brimingham School British cultural dalam bukunya Asal 
Usul Dan Ideologi Subkultur Punk menggambarkan punk merupakan subkultur 
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pemuda yang berasal dari kelas pekerja sebagai tanggapan atas kehadiran komunitas 
kulit hitam yang ada di inggris, hal ini terlepas dari sejarah hidup sosial dan ekonomi 
inggris, identitas rasial di inggris, politik dan budaya di inggris. Sebagai subkultur, 
Dick Hebdige menggambarkan punk masa kini telah menghadapi dua bentuk 
perubahan yaitu: atribut dan aksesoris yang dipakai oleh subkultur punk telah di 
manfaatkan oleh industri sebagai barang dagangan yang di distribusikan kepada 
konsumen untuk mendapatkan keuntungan. Atribut dan assesoris punk yang dulu 
dipakai oleh anak punk yang digunakan sebagai simbol identitas, kini dapat diperoleh 
dengan mudah di took-toko jalanan yang menjual assesoris punk dan dikonsumsi 
secara umum.  
Dari segi ideologis, punk merupakan ideologi yang mencangkup aspek sosial 
dan politik. Ideologi mereka dulu sering dikaitkan dengan perilaku-perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh anak punk. Berbagai perilaku anak punk yang 
menyimpang telah di dokomentasikan dalam media massa, sehingga membuat 




Black elvis yang berlatar belakang punk termasuk aktif dalam menyikapi isu-
isu pendidikan sosial dan politik juga terjaring dalam aktifisme gerakan di 
masyarakat. Beranjak dari pasal 28 uud 1945 yang mengatur tentang hak kebabasan 
berserikat dan mengeluarkan pendapat. 
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 Sebagaimana diterangkan dalan uud 1945 pasal 31 ayat 1 setiap warga negara 
berhak mendapat pendidikan. Ayat ke 2 setiap warga negarawajib mengikuti 
pendidikan dan pemerintah wajib mengikutinya hal ini sebagai jembatan setiap warga 
negara agar memperoleh pendidikan yang layak. Dalam hal ini , pendidikan yang 
dimaksud adalah pendidikan formal yang diselenggarakan di sekolah.
54
 
 Maka BlackElvis sendiri memiliki sikap dan ideologi dalam menyikapi isu 
yang ada di masyarakat dengan aksi langsung kelapangan atau lewat karya karya 
mereka seperti lagu dan lain-lain. Dengan modal eksistensi yang dimiliki band black 
elvis sebagai band punk yang namanya familiar di kalangan anak muda makassar, 
agitasi lewat lagu menunjukkan sikap ideal mereka dengan aktif menentang segala 
bentuk ketimpangan yang ada pada sistem masyarakat yang ada hari ini. Maka 
BlackElvis menunjukkan sikap perlawanan dan kritik mereka terhadap kebijakan 
pendidikan yang ada di kota makassar. Berikut wawancara dengan Alon vocalis 
blackelvis salah satu pencetus band BlackElvis di RockFort (Cafe & Studio), kamis 
tanggal 23 juli 2020 pukul 19.00: 
“Sebagai band punk sebenarnya hanya mengeluarkan luapan kekecewaan, 
keresahan kita sebagai manusia yang dipangaruhi oleh apa yang terjadi di 
indonesia saat ini. Contoh nya lewat lagu , kami disitu hanya mengeluarkan 
luapan perasaan kami dengan kondisi hari ini. Gak peduli apa lagu ini nanti 
akan banyak didengar atau tidak , tetapi akan didengar karna kami berbicara 
kondisi yang terjadi hari ini. Punk tidak akan pernah mati karna punk lahir 
dari ketertindasan, selalu berbicara tentang apa yang terjadi saat ini. Punk 
itu adalah rasa , pedoman hidup untuk menjadi manusia merdeka dan 
menjadi diri sendiri.  Dengan lagu, lapakan buku dan kursus menyablon juga 
dijadikan alat untuk kami bisa menyalurkan ide kami lewat semua 
kalangan.walaupun banyak komunitas punk yang menolak adanya industri 
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musik, tapi bagi kami gagasan itu harus di explore seluas luas nya sehingga 
dapat menentukan hidup dan motivasi hidup kita. Itulah cara bentuk kami 
menolak apatis terhadap kebijakan pendidikan yang sebenarnya kami 




Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa black elvis sangat 
menentang adanya ketidak meratanya sistem pendidikan di kota makassar hari ini. 
Peneliti juga melihat bahwa aksi yang dilakukan oleh black elvis sebagai suatu sikap 
yang mewakili keresahan masyarakat hari ini. Dengan mengedukasi teman teman 
yang hadir pada saat black elvis tampil, ataupun beberapa personil dari black elvis 
turun langsung ke lapangan untuk mengajar anak anak yang ada di bawah kolong 
jembatan. Dengan seperti kegiatan seperti itu Black elvis ingin mewujudkan 
pendidikan tanpa batas  bagi setiap individu yang ingin belajar. Dengan keterbukaan 
yang di tunjukkan black elvis sebagai wujud sikap mereka sebagai punk yang dapat 
mengedukasi setiap anak anak yang tidak menyentuh bangku sekolah atau pun 
terputus kendala keterbatasan biaya. 
Pertama kali di definisikan oleh Max Horkheimer dari sosiologi Frankfurt 
school dalam esainya tahun 1937 tradisional dan teori kritis adalah teori sosial 
berorientasi pada mengkritisi dan mengubah masyarakat secara keseluruhan , berbeda 
dengan teori tradisional yang berorientasi hanya untuk memahami atau menjelaskan 
suatu hal. horkheimer ingin membedakan teori kritis sebagai bentuk emansipatoris 
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radikal teori marxis, mengkritisikedua model ilmu pengetahuan yang diajukan oleh 
positivisme logis ototarianisme dari marxisme ortodoks dan komunisme.
56
 
Versi teori ”kritis” berasal dari kant(abad ke -18) dan marx (abad ke-19) 
dengan menggunakkan istilah “kritik”, seperti dalam critique of pure reason dan 
konsep marx lewat karyanya das capital yang berwujud”kritik ekonomi politik “ 
untuk idealism transcendental kant , “kritik” berarti memeriksa dan menetapkan batas 
batas validitas kemampuan, jenis, atau, tubuh pengetahuan, khususnya melalui 
akuntansi untuk keterbatasan yang di bebankan oleh fundamental , konsep tereduksi 
digunakkan dalam sistem pengetahuan. 
Gagasan kritik kant telah dikaitkan dengan pembangunan palsu, tidak 
terbukti, atau filosofis dogmatis, sosial, dan keyakinan politik, karena alasan kritik 
kant melibatkan kritik terhadap ide teologis dan metafisik dogmatis, dan terkait 
dengan peningkatan otonomi etika serta kritik pencerahan terhadap takhayul dan 
otoritas rasional diabaikan oleh banyak orang di lingkaran “realis kritis” 
bagaimanapun, bahwa dorongan langsung kant untuk menulis “critique of pure 
reason” nya adalah untuk mengatasi masalah yang diangkat oleh empirisme skeptis 
david hume dalam menyerang metafisika, alasan yang digunakan dan logika untuk 
membantah bisa dipahami dunia termasuk pengertian umum sebab akibat. Kant 
sebaliknya, mendorong kerja klaim metafisik apriori sebagai syarat, karena jika ada 
                                                             
56
http://www.princeton.edu/-achaney/tmve/wiki100k/docs/Critical_theory.html diakses pada 





sesuatu yang harus dikatakan diketahui, itu harus dibentuk pada abstraksi yang 
berbeda dari fenomena yang dipahami.
57
 
Salah satu karakteristik yang membedakan dari teori kritis , seperti adomo dan 
horkheimer diuraikan dalam dialektika pencerahan (1947) adalah ambivalensi 
tertentu tentang sumber utama atau dasar dari dominasi sosil, ambivalensi yang 
memunculkan “pesimisme” teori kritis baru atas kemungkinan emansipasi manusia 
dan kebebasan. Ambivalensi ini berakar tentu saja dalam situasi historis dimana 
pekerjaan itu awalnya diproduksi, khususnya munculnya sosialisme nasional, Negara 
kapitalisme, dan budaya massa sebagai bentuk yang sama sekali baru dari dominasi 




Dengan cara kritis band Black Elvis asal makassar menyampaikan keresahan 
nya, berikut wawancara dengan salah satu personil Black elvis bang sandi: 
Karna apa yang kita dapatkan dari TK,SD,SMP,SMA itu tidak sepenuhnya di 
pakai dalam ranah pekerjaan dengan sistem pengajaran kayak begitu. 
Aturan berseragam, rambut rapih itu tidak ada hubungan nya sama sekali 
dengan pendidikan. Maka dari itu saya dan teman teman membuat lagu “Free 
School fuck fool” salah satu kritikan ku terhadap sistem pendidikan. 
Saya bikin “genderang perang”  itu untuk rasisme dan semacam nya , saya 
buat juga  “No War For The Black Gold” karna emas hitam solar dan minyak dan 
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masih banyak lagi sih yang lainnya itu semua tercipta karna memang keresahan. 




Rangkaian pesan yang dikeluarkan lewat propaganda yang menjadikan 
wacana sebagai pengaruh pendapat dan kelakuan masyarakat dengan tujuan untuk 
mengubah pikiran kognitif narasi subjek dalam kelompok sasaran. Dalam hal budaya 
kritik yang di keluarkan punk baik lewat musik maupun propaganda yang lain 
menunjukkan bahwa subkultur punk yang aktif dalam membangun wacana publik 
dalam melihat gejala gejala sosial yang di akibatkan oleh sistem hari ini.  
Pada perkembangan nya, baik di negeri asalnya inggris dan amerika, maupun di 
indonesia, komunitas punk telah mempunyai subkultur tersendiri yang di akui 
masyarakat dan terkadang dianggap menyimpang. Punk juga telah semakin populer 
dengan timbulnya punk sebagai suatu trend. Contohnya dalam dunia fashion. 
Gayaberpakaian punk menjadi trend fashion masyarakat umum.
60
 
Dominasi negara, norma masyarakat, norma keluarga, dan eksploitasi 
kapitalisme bagi komunitas punk adalah bentuk pengekangan terhadap ekspresi dan 
aktualisasi diri. Hal inilah yang menjadi target pemberontakan yang kemudian 
tersimbolisasi kedalam fashion, aliran musik, dan studio tattoo yang mereka 
kembangkan. Seiring dengan modernisasi dan pembangunan yang pesat di kota 
makassar. Eksploitasi kapitalis pun berlangsung massif. Inilah yang menjadi ladang 
subur bagi tumbuhnya komunitas punk di makassar. Sejak pertama muncul, 
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keberadaan punk di kota makassar seringkali dianggap pelanggaran norma, pengacau, 
atau biang keributan. Tidak jarang diantara mereka diawasi oleh aparat keamanan 
lantaran di curigai berpotensi krimminal. 
Persepsi miring dan cenderung negatif ini jelas tak seluruhnya benar. Banyak 
anggota punk yang bergabung karena di tempai inilah mereka bebas berkreasi, 
mendesain model baju yang berbeda dari gaya fashion  yang lazim, mencipta musik 
dan lagu yang lain dari lagu lagu komersil dan banyak lagi kreatifitas lainnya. 
Sebagaimana lazimnya punk di tempat lainnya , punk makassar pun membuat 
dunianya sendiri, membangun budaya yang berbeda dengan budaya mainstream. 
Inilah dalam pandangan barker sebagai subkultur. Kata kultur dalam sub kultur 
menunjuk pada keseluruhan cara hidup atau sebuah peta makna yang memungkinkan 
dunia bisa dimengerti oleh anggota-anggotanya. Karena itu klaim bahwa mereka 
penyakit sosial, tidaklah selamanya benar. 
Disinilah kita harus memahami bagaimana kekuasaan tersebar di masyarakat, 
kelompok mana yang menentukan tentang sesuatu dan menggolong-golongkan 
kehidupan sosial ini. Saat ini , ideologi kapitalis-modernis dengan selebaran kuasanya 
di masyarakat telah meletakkan kondisi sosial yang akan bermasalah jika 
menggugatnya. 
Jika merujuk kategori pemerintah kota makassar terhadap punk yaitu sekitar 100 
orang(makassar tv.co.id di akses 3 desember 2013), kesemuanya dianggap sebagai 
bagian dari anak jalan , yang jumlah nya 990 orang. Hal ini dapat dimaklumi, karena 





dijalan. Namun tentu saja ketegori ini tidak memahami posisi punk sebagai satu 
subkuktur. Komunitas punk sesungguhnya adalah simbol perlawanan, kreativitas 
sekaligus kepedulian. Slogan mereka tentang „no rule, no god, no master‟ menjadi 
bagian ekspresi kultur mereka yang subversif atas kultur komodifikasi dan industrial 
kota yang kaku dan mengalienasi. Tapi apa mau dikata, keluar dari konstruk sosial 
kapitalisme-modernisme pastilah akan di pandang aneh , kelainansosial, kegilaan, 
biang kekacauan dan pada akhirnya di letakkan dalam kerangkeng menakutkan 
patologi sosial. Tulisan ini mencoba membuktikan bahwa punk makassar adalah 
komunitas perlawanan yang kreatif. Mereka melawan budaya kapitalisme dan 
industrialisasi lewat produksi kebudayaan.
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a. Profil Band Punk Black Elvis 
Diawali atas ide, pemikiran dan keinginan yang tidak sama, menelurkan 
sebuah band yang diberi nama Black Elvis dalam sebuah kamar yang notabene 
menjadi tempat berkumpul sambil mencari ide dan gagasan untuk membuat lagu, 
sebuah ruang hijau penuh coretan yang sekarang lebih dikenal dengan sebutan Black 
Pub dikawasan Toddopuli Raya Makassar. 
Sekian lama mereka mendekam di Black Pub, beberapa komposisi musik dan 
lirik dibuat, diolah, diselaraskan dengan realita-realita yang terjadi diseluruh dunia. 
suara-suara kaum minoritas, orang pinggiran, kaum minoritas menjadi pokok dari 
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pemilihan tema dalam membuat lirik. Disetiap lagu yang disusun sedemikian rupa 
dibalut lirik sedikit tajam bernuansa puitis namun kadang langsung menyemprot 
muka dengan musik keras yang sangat dipengaruhi oleh band asal Amrik yang 
menjadi idola mereka yaitu, Rage Againts The Machine dan grup asal Indonesia 
Homicide, serta pengaruh band lain macam Sepultura, menghasilkan sebuah musik 
nuansa Black Elvis yang menjadi ciri khas tersendiri. 
Tak mau berlama-lama Black Elvis keluar dari "sarang" mereka, single pertama 
mereka "Lawan" berhasil diperdengarkan pertama kali pada sebuah acara yang 
digelar di kawasan Pantai Losari Makassar, terus berlanjut dari acara satu ke acara 
lainnya, dari gigs yang satu ke gigs lainnya, daerah satu ke daerah lainnya, hingga 
akhirnya di tahun 2003 memutuskan untuk membuat sebuah mini album. Lagu dan 
komposisi yang sudah dibuat digarap kembali, memilih recirding live berisikan 6 lagu 
yaitu, Lawan, Serdadu Tanpa Seragam, Free School Fight Fool, Love Song, 
Time2Pay, dan No War 4 da Black Gold pun dihasilkan. Kemudian kembali masuk 
rekaman (2001) di sebuah studio Jl. Gunung Nona, dengan 2 buah konsep yaitu,Big 
Fat Liar yang berhasil berada di posisi 2 besar top Chart Indie sebuah stasiun radio 
swasta di kota Makassar saat itu, dan Selebrasi Ambiguasi yang menjadi andalan. 
Keluar masuk kawan-kawan yang ikut andil terhadap Black Elvis begitu besar, 
Bimz (Bass), salah satu pentolan berdirinya Black Elvis, Agoenk (Bagonk. Alm), 
Bayu-Kribo (Gitar), Yuyu (Vokal), Andri (Gitar), Nono (Drum), Wiwin (Gitar), Enda 





masih berdiri sejatinya seperti terbentuknya dahulu, berusaha menampilkan sebuah 
suguhan tanpa apa-apa, hanya berusaha membuat telinga mendengar dan mencerna isi 
dari segenap lirik dan musik yang dibawakan sehingga otak mampu membuat 
kesimpulan sendiri, tanpa tendensi apa-apa, sesekali dengan orasi yang entah 
bermakna apa, namun satu hal yang pasti adalah "Beda Bukan ancaman!" teriak 
mereka. 
B. Gerakan perlawanan Komunitas Band (Band Black Elvis) dalam 
menyampaiakan kritikannya terhadap pemerintah tentang kebijakan 
pendidikan kota Makassar. 
Gerakan punk pada dasarnya terlahir pada rasa ketidakpuasan oleh sistem yang 
mengontrol masyarakat. Dalam kondisi masyarakat moderen saat sekarang kita dapat 
menyaksikan fenomena dimana segalasesuatu hanya terbaca sebagai komuditas untuk 
pasar dan hampir tak ada lagi pilihan apapun kecuali mengkomsumsi kecuali produk 
produk yang ditawarkan oleh industri dan berada diluar kontrol hidupnya. Punk dan 
budaya moderen saat ini membentuk dirinya menjadi masyarakan konsumen dan 
budaya konsuntif. Seperti yang dijelaskan Oji vokalis the game over bahwa: 
 “Punk menolak menolak untuk moderen dan membentuk dirinya sendiri menjadi 
masyarakat yang ingin bebes melihat dari perilaku tersebut punk memiliki ciri 
khas tersendiri dalam hal penampilan dan perilaku yang diperlihatkan seperti 





menggunakan sepatu boot, menggunakan kalung rantai dan jaket kulit atau jaket 
kotor dan pakean sobek sobek. Sehingga penampilan yang dijelaskan diatas 
dapat disimpulkan sebagai anak punk.” 
62
 
Dari hasil wawancara diatas di simpulkan bahwasanya banyak masyarakat yang 
menganggap anak punk itu tidak lain sama dengan preman, tukang mabuk, sampah 
bagi masyarakat dan lain sebagainya. Tetapi asumsi masyarakat mengenai anak punk 
yang seperti ini salah, punk punya komunitas tersendiri yang anti penindasan, anti 
dikekang dan anti kemapanan. Banyak anak-anak yang mengaku diri mereka punk 
tanpa memahami punk itu sebenarnya. Punk bukan hanya musik, bukan fesyen 
semata tapi punk adalah gaya hidup yang mempunyai idealisme sendiri. Perjalanan 
punk bukanlah tanpa tujuan, dengan keberadaan nya yang terbukti kecil namun 
berarti. Punk bicara tentang kebebasan, kontrol diri tanpa norma yang menjerat.
63
 
Seperti yang telah dikatakan Oji vokalis the game over salah satu mantan anak punk 
menjelaskan bahwa: 
“Punk itu di mata masyarakan sudah tidak bagus itu dikarenakan penampilan 
anak punk memakai pakaian sembrono menurut oji punk jangan dinilai sebelah 
mata hanya karna penampilan tapi pada dasarnya punk memiliki tujuan yang 
mulia dan tidak semua anak punk itu nakal karna memang anak punk itu ciri 
khasnya memakai pakean sembarono dan penampilan beda dari pada org lain. 
Dan oji mengutarakan bahwa knapa punk berpenampilan seperti itu karna dia 
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tidak ingin adanya klas atau perbedaan karna menurut oji pada dasarnya 
semua manusia itu sama dimata tuhan”.
64
 
  Dari hasil wawancara diatas di simpulkan bahwasanya punk tidak ingin di 
pandang sebelah mata karna pada dasarnya manusia itu sama disisi tuhan. Kelas 
sosial merupakan sistem yang muncul ditengah kehidupan manusiadan menjadi 
bagian hidup di masyarakat yang heterogen. Manusia sebagai mahluk sosial mau 
tidakmau memiliki cara yang berbeda beda dalam memerankan fungsi sosialnya 
masing masing dan manusia juga memiliki fitrah masing masing yang berbeda beda 
yang menjadi kodrat tuhan yang maha esa.  
Dalam hal ini komunitas punk memiliki cara yang berbeda dengan komunitas 
lainya dalam mengritik pemerintah adapun punk mengkritik pemerintah. 
1. Kritikan lewat lagu  
Kritik selalu diartikan sebagai upaya penghakiman. Istilah kritik berasal dari 
bahasa yunani yaitu „krites‟ yang berarti seorang hakim, „krinein‟berarti menghakimi, 
„criterion‟ yang berarti dasar penghakiman, dan „kritikos‟ yang berarti hakim 
kesenian. Dalam bahasa inggris, kritik yang diambil dari criticism berarti kecaman 
atau kupasan. Bisa pula kritik merujuk istilah bahasa inggris critique, yang berarti 
kupasan atau tinjauan. Pada umumnya, istilah kritik menyangkut pembicaraan 
langsung mengenai seni dalam rangka menganalisis, mengiterprestasi, dan menilai 
karya. 
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Secara lebih spesifik terdapat beberapa definisi kritik musik. Menurut Yapi 
Tamabayong, kritik musik adalah suatu diskursus atau karya analisis yang dilengkapi 
komparasi luas atas pengetahuan musik meliputi artes liberals. Menurut Wienaktoe 
kritik musik adalah suatu pendapat tentang suatu karya musik atau prestasi musik 
(permainan musik). Menurut nya, karya musik dan komponis, artis, dan masyarakat 
musik. Kritik musik dimaksudkan untuk menimbulkan reaksi-reaksi tertentu pada 
masyarakat musik itu dan diharapkan bisa menumbuhkan gerak-gerak positif untuk 
membantu perkembangan musik keseluruhan. Seperti yang telah diutarakan Sandi 
salah satu band punk yang ada di makassar dalam hal ini Band Black Elvis. 
“Pemerintah hanya melihat satu sisi bahwa anak jalanan atau anak punk 
hanyalah orang orang yang hanya meresahkan masyarakat padahal anak 
anak jalanan tersebut ini bisa bersaing walaupunmereka hanya mendapatkan 
pendidikan non formal di lapangan. Ngamen di lampu merah atau pun 
menjadi kuli bangunan demi menyambung hidup. Maka dari itu kami dari 
Black Elvis menciptakan lagu yang berjudul „Free School fuck fool‟ demi 
menyampaikan keresahan keresahan mereka”.
65
 
 Dari hasil wawancara dengan drumer blackelvis penulis menyimpulkan 
bahwa,kawan kawan dari band punk ingin menyampaikan kepada pemerintah bahwa 
masyarakat pereonomian bawah harus mendapatkan hak nya sebagai warga negara 
indonesia. Kebijakan dalam pengertian umum adalah sebuah rencana aksi. untuk 
menganggap sesuatu sebagai sebuah kebijakan mengimplementasikan bahwa sebuah 
keputusan formal telah dibuat , memberikan persetujuan formal pada sebuah rencana 
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aksi tertentu. Kebijakan publik karenanya dapat dilihat sebagai keputusan keputusan 
formal dari badan badan pemerintah.
66
 
Kebijakan publik menurut Thomas Dye adalah apapun pilihan pemerintah 
untuk melakukan atau tidak melakukan (public policy is whatever goverments choose 
to do or not to do). Konsep tersebut sangat luas karena kebijakan publik mencakup 
sesuatu yang tidak dilakukan oleh pemerintah di samping yang tidak dilakukan 
pemerintah ketika pemerintah menghadapi suatu masalah publik . Sebagai contoh 
ketika pemerintah mengetahui bahwa ada jalan raya yang sedang rusak dan dia tidak 
membuat kebijakan untuk memperbaikinya, berarti pemerintah sudah mengambil 
kebijakan definisi kebijakan publik Thomas Dye tersebut mengandung makna bahwa 
(1) kebijakan publik tersebut dibuat oleh badan pemerintah, bukan organisasi swasta, 
(2) kebijakan publik menyangkut pilihan yang harus dilakukan atau tidak dilakukan 
oleh badan pemerintah. kebijakan pemerintah untuk tidak membuat program baru 




c. Pendekatan dalam studi kebijakan publik. 
Dalam studi kebijakan public terdapat dua pendekatan , yakni : pertama 
dikenal dengan istilah analisis kebijakan (policy analysis), dan kedua kebijakan 
public politik (political public policy). Pada pendekatan pertama , studi analisis 
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kebijakan lebih terfokus pada studi pembuatan keputusan (decision making) dan 
penempatan kebijakan (policy formation) dengan menggunakan model-model statistic 
dan matematika yang canggih . sedangkan pada pendekatan yang kedua, lebih 
menekankan pada hasil dan outcome dari kebijakan publik daripada penggunaan 
metode statistik, dengan melihat interaksi politik sebagai faktor penentu, dalam 
berbagai bidang. Seperti kesehatan, pendidikan, kesejahteraan, dan lingkungan.
68
 
d. Proses kebijakan publik  
Proses kebijakan terkait dengan mekanisme-mekanisme dimana kebijakan 
publik (pemerintah) dibuat. Pembuatan kebijakan adalah sebuah proses dalam dua 
pengertian. Pertama, ia melibatkan serangkaian aksi atau peristiwa yang saling 
terkait. Ini dimulai dengan pemunculan gagasan dan pengajuan usulan; dilanjutkan 
dengan sebagian bentuk debat, analisis, dan evaluasi, dan diakhiri dengan pembuatan 
keputusan-keputusan formal dan implementasi mereka melalui aksi-aksi yang 
direncanakan. Pembuatan kebijakan karenanya mirip dengan proses pencernaan 
dalam tubuh manusia : ia menghubungkan input-input tertentu dengan output-output 
tertentu. Kedua, ia merupakan sebuah proses dalam pengertian bahwa ia 
membedakan bagaimana tentang pemeritahan dari “apa” tentang pemerintahan; yaitu 
dia berfokus pada cara dimana kebijakan dibuat, dan bukan pada subtansi dari 
kebijakan itu sendiri dan konsekuensi-konsekuensinya.
69
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Dari Perda yang dikemukakan diatas maka kita memang perlu lebih 
diperhatikan persoalan pendidikan karena ini demi menyangkut generasi bangsa, 
seperti yang dikatakan oleh narasumber ibu Siti Jumhariah Kasubag Umum dan 
Kepegawaian yang mewakili dari bagian Dinas Pendidikan menjelaskan bahwa: 
“Pendidikan dimakassar itu disetiap kecamatan itu sudah disediakan sekolah, 
untuk anak-anak yang kurang mampu sudah disediakan program PIP 
Program Indonesia Pintar.walau pun judulnya program indonesia pintar 
tetapi bukan anak anak yang berprestasi yang di bantu disitu tetapi anak anak 
yang kurang mampu juga . kalo mau dikatakan pemerataan nya tidak ada 
upaya dari pemerintah , terus itu apa!? Kemudian untuk anak anak yang di 
bawah kolong jembatan yang menjadi pedagang asongan atau apa , tolong 
kita liat masalah apa yang ada disitu. Kemudian kalo misalnya lagi terkait 
bahwa anak itu tidak sekolah kemudian dia tidak memliki ijazah, pemerintah 
sudah menyiapkan PKBM program kelompok belajar masyarakat,itu ada dan 
masyarakat yang kelola. Jadi kalo ada teman teman atau anak anak yang 
sudah lewat batas umurnya tapi mau bekerja tapi tidak punya ijazah ikut 
disitu kelompok belajar pake A,B,C sehingga mereka terbantu. Ketika kita 
melihat anak-anak tidak mau sekolah tetapi yang disalahkan adalah 
pemerintah padahal kita harus liat ada memang juga anak-anak yang sudah 




Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pemerintah 
sudah berupaya penuh untuk memenuhi kebutuhan pendidikan di masyarakat, namun 
pendidikan memang perlu tapi tidak bisa di paksakan ketika anak tersebut sudah tidak 
memiliki keinginan untuk belajar ataupun disuruh oleh orang tua nya untuk bekerja. 
Seperti di jelaskan dalam kebijakan pemerintah pendidikan kota makassar 
Peraturan daerah kota makassar nomor 3 tahun 2006 BAB II pasal 5 poin b 
menyelenggarakan pendidikan formal dan non formal yang mendorong penuntasan 
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wajib belajar sembilan tahun. Dan BAB III Pasal 7 ayat 2 poin d setiap peserta didik 
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapat beasiswa dan biaya pendidikan bagi 
mereka yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya. 
C. Dampak Dari Hasil Kritikan Komunitas Bank Punk Terhadap Kebijakan 
Pendidikan Pemerintah Pada Masyarakat  
 
Gerakan sosial berbeda dengan berbagai bentuk aksi massa, seperti kerumunan 
dan kerusuhan, pemberontakan dan revolusi. Kerumunan merupakan aksi massa yang 
tidak memiliki sebentuk organisasi, sangat cair, meletup, dan hilang secara tiba tiba . 
kerusuhan adalah kekacauan massal yang meletup secara tiba tiba , dalam priode 
singkat, dan melakukan perusakan atau menyerang kelompok tertentu. Bedanya 
dengan kerumunan ialah kerusuhan selalu menggunakkan kekerasan . pemberontakan 
merupakan aksi terorganisasi untuk menentang atau memisahkan diri dari sistemdan 
otoritas yang dianggap mapan . revolusi mengandaikan partisipasi seluruh masyarakat 
dalam keseluruhan wilayah suatu Negara untuk menggulingkan dan menggantikan 
tatanan politik dengan sesuatu yang baru.  
Tarrow mendefinisikan gerakan sosial sebagai tantangan kolektif yang 
dilakukan sekelompok orang yang memiliki tujuan dan solidaritas yang sama dalam 
konteks interaksi yang berkelanjutan dengan kelompok elite , lawan, dan penguasa . 
disini terdapat empat kata kunci penting , yakni tantangan kolektif , tujuan bersama , 
solidaritas sosial dan interaksi berkelanjutan
71
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melembaga. Gerakan ini tidak ditujukan untuk memperoleh posisi posisi kekuasaan , 
tetapi sebagai tawar menawar untuk memengaruhi pembuat kebijakan mengambil 
solusi yang menguntungkan bagi mereka.
72
 
Black elvis sebagai punk merupakan juga termasuk aktivis sosial dan politik 
juga secara aktif mengkritisi baik kebijakan pemerintah maupun isu isu di masyarakat 
membangun jaringan antar komunitas lain ataupun dengan aktivisme yang ada di 
daerah lain menjadi sekelompok gerakan sosial yang kerap dengan aktivis lingkungan 
hidup. Baikpun dalam kenyataan nya punk muncul dari remaja pinggiranyang  
melawan otoritas sehingga membentuk sebuah budaya tandingan yang 
memprraktekkan pemberontakan dan gerakan revolusionernya terhadap otoritas 
dengan cara membentuk band hingga kelompok-kelompok radikal. Berikut 
wawancara bang Sandy gitaris Black Elvis menjelaskan bahwa: 
”Karna kami bagian dari masyarakat juga, dan itu semua berangkat dari 
setiap kegelisahan yang dirasakan hari ini , mungkin kesamaan itulah yang 
akhirnya memunculkan gerakan masyarakat yang terlibat dari setiap elemen 
dari mahasiswa, buruh, petani hingga punk sendiri. Kami dari blackelvis 
bisa membuat pertunjukan sendiri, mengorganisi demontrasi, merilis 
rekaman kami sendiri, menerbitkan tabloid dan zine, mengelola distribusi 
sendiri untuk hal hal yang kita produksi, buka cafe dan studio sendiri, 
mendistribusikan literatur, mengkampanyekan boikot dan berpartisi pasi 
aktiv dalam aktivisme sosial politik. Kami bisa melakukan nya dengan 
efektif. Semangat yang kami bawa yang mempertemukan setiap perjuangan 
kemanusiaan, dari hal kecil seperti mengedukasi  anak anak jalanan hingga 
turun dalam aksi masyarakat seperti Pada tahun 2015 kita pernah bersama 
teman teman buruh turun aksi May day di bawah fly over. Sejatinya punk 
tidak bukan hanya sekedar lagu Tapi aksi langsung itu perlu”
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Selain yang dijelaskan oleh bang Sandy gitaris Black Elvis, juga dijelaskan 
Alon yang mengatakan bahwa: 
”Alon menuturkan karna kita tidak mampu mendobrak aturan aturan 
pemerintah tentang pendidikan hari ini, maka dari itu kami dan kawan kawan 
membuat gerakan turun langsung dalam proses mengajar mengajar anak 




Dalam hasil wawancara tersebut, perlu memang pemerintah membuatkan 
wadah bagi masyarakat-masyarakat yang kurang mampu untuk lebih didiperhatikan 
juga karena masyarakat yang kurang mampu itu juga ingin bersekolah tetapi 
dikarenakan banyak faktor, salah satunya  biaya yang tidak cukup sehingga dia lebih 
mending membantu orang tuanya mencari uang guna demi kelangsungan hidup 
dengan keluarganya.  
Dengan kata lain gerakan sosial merupakan jaringan jaringan informal yang 
mendasarkan diri pada perasaan dan solidaritas bersama, yang bertujuan 
memobilisasi  isu isu konfliktual .melalui bentuk protes yang di lakukan secara terus 
menerus . hal hal ini pula yang membedakan gerakan sosial dengan gerakan yang 
dilakukan oleh partai politik, kelompok kepentingan, sekte sekte agama, protes sesaat 
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Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat di tarik kesimpulan 
bahwa 
1.  band Punk menolak untuk moderen dan membentuk dirinya sendiri menjadi 
masyarakat yang ingin bebas melihat dari perilaku tersebut punk memiliki ciri khas 
tersendiri dalam hal penampilan dan perilaku yang diperlihatkan seperti potongan 
rambut mowhawk ala suku indian atau dipotong featharcut yang diwarnai, 
menggunakan sepatu boot, menggunakan kalung rantai dan jaket kulit atau jaket 
kotor dan pakean sobek sobek. Sehingga penampilan yang dijelaskan diatas dapat 
disimpulkan sebagai anak punk.  
2. Banyak masyarakat yang menganggap anak punk itu tidak lain sama dengan 
preman, tukang mabuk, sampah bagi masyarakat dan lain sebagainya. Tetapi asumsi 
masyarakat mengenai anak punk yang seperti ini salah, punk punya komunitas 
tersendiri yang anti penindasan, anti dikekang dan anti kemapanan. Banyak anak-
anak yang mengaku diri mereka punk tanpa memahami punk itu sebenarnya. Punk 
bukan hanya musik, bukan fesyen semata tapi punk adalah gaya hidup yang 
mempunyai idealisme sendiri. Perjalanan punk bukanlah tanpa tujuan, dengan 
keberadaan nya yang terbukti kecil namun berarti. Punk bicara tentang kebebasan, 





3. Black elvis sebagai punk merupakan juga termasuk aktivis sosial dan politik 
juga secara aktif mengkritisi baik kebijakan pemerintah maupun isu isu di masyarakat 
membangun jaringan antar komunitas lain ataupun dengan aktivisme yang ada di 
daerah lain menjadi sekelompok gerakan sosial yang kerap dengan aktivis lingkungan 
hidup. Baikpun dalam kenyataan nya punk muncul dari remaja pinggiranyang  
melawan otoritas sehingga membentuk sebuah budaya tandingan yang 
memprraktekkan pemberontakan dan gerakan revolusionernya terhadap otoritas 
dengan cara membentuk band hingga kelompok-kelompok radikal. 
B. Implikasi  
Adapun saran dalam proses penelitian ini:  
Dalam proses penelitian ini penulis menyadari masih banyak kekurangan, 
sehingga penulis berharap ada peneliti selanjutnya yang menyempurnakan penelitian 
ini, bagi kawan kawan dari band punk agar tetap menyampaikan kritikan ataupun 
aspirasi nya bukan hanya mengkritik pemerintah melalui lagu saja dan bagi 
mahasiswa, agar kiranya terus memperhatikan kebjakan-kebijakan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah agar ketika ada perubahan yang bisa mengancam kelangsungan 
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